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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan efisiensi Penggunaan Modal
Kerja sebelum dan saat pandemic Covid-19 Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di
Desa Adat Kerobokan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, uji Normalitas dan uji Paired Sampel T-Test. Lokasi penelitian ini dilakukan
di LPD Desa Adat Kerobokan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data
sekunder, yaitu laporan rugi/laba dan laporan neraca LPD Desa Adat Kerobokan tahun
2018-2021. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif dan statistic.
Hasil penelitian menujukkan bahwa jika dilihat dari perhitungan rasio rentabilitas yaitu
setiap bulannya LPD Desa Adat Kerobokan pada tahun 2018-2021 penggunaan modal
kerja dikatakan sangat efisien, karena modal kerja yang dimiliki LPD Desa Adat
Kerobokan dikelola dengan baik, ini terbukti walaupun di sebelum pandemic covid-19
dan saat pandemic covid-19, tetap bisa menghasilkan laba/keuntungan LPD tidak
mengalami penurunan yang cukup signifikan, sehingga bisa dikatakan penggunaan
modal kerja LPD cukup produktif.

Kata kunci:Efficiency, Capital, LPD

ABSTRACT

The aim of this research is to determine the difference in the efficiency of working capital use before and
during the Covid-19 pandemic at the Village Credit Institution (LPD) in the Kerobokan Traditional
Village. This study uses a quantitative approach. The data collection techniques used in this research
were observation and interviews. The data analysis technique used in this research is the quantitative
method, Normality test and Paired Sample T-Test. The location of this research was carried out at the
Kerobokan Traditional Village LPD. The data needed in this research is secondary data, namely the
loss/ profit report and balance sheet of the Kerobokan Traditional Village LPD for 2018-2021. Data
were analyzed using quantitative and statistical analysis techniques. The research results show that if
we look at the calculation of the profitability ratio, namely every month the LPD of the Kerobokan
Traditional Village in 2018-2021, the use of working capital is said to be very efficient, because the
working capital owned by the LPD of the Kerobokan Traditional Village is managed well, this is
proven even before the Covid-19 pandemic. 19 and during the Covid-19 pandemic, LPD profits were
still able to generate profits that did not experience a significant decline, so it could be said that LPD's
use of working capital was quite productive.

Keywords: Efficiency, Capital, LPD
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Bali selainmemilikikelurahan dan desa yang bersifatadministrative, juga memilikidesa-desa
yang mempunyaisifatotonomiaslidengansebutan Desa Adat.Ciri khasdesaadatadalahadanyaunsur
Tri Hita Karana yaituParahyangan, Palemahan, danPawongan yang
merupakansebuahkesatuanutuh dan tidakdapatterpisahkan.Ketigaunsurinidikatikan oleh peraturan
Desa Adat itusendiri yang disebutdenganawig-awig dan sifatnyamengikatsertaditaati oleh
seluruhwargadesaadat.Desa adat di Bali juga mempunyai fungsi menjaga, memelihara, dan
memanfaatkan kekayaan desa adat untuk kesejahteraan masyarakat. Hal ini mengisyaratkan
bahwa keadaan desa adat milik hak otonomi dalam bidang social ekonomi karena dimilikinya
kekuasaan untuk mengatur hubungan antara anggota kelompok masyarakat dalam mengelola
kekayaan desa adat untuk kepentingan warga adat. Kedudukan dan peranan penting tersebut dapat
kita lihat dalam pasal 33 ayat 1 UUD 1945 yang menyatakan bawah “Perekonomian Indonesia
disusunsebagaiusahabersamaatasasaskekeluargaan”.

Pemerintahprovinsi Bali mengeluarkanPeraturan Daerah Nomor 2 Tahun 1988 yang
dijadikan sebagai dasar hokum dalam mendirikan sebuah lenbaga yang berada di tingkat desa yang
dimiliki oleh desa adat yang bergera dalam bidang simpan pinjam yang disebut dengan Lembaga
Perkreditan Desa (LPD). Berdirinya Lembaga Perkreditan Desa disini adalah untuk menjaga
pembangunan di desa adat, memeratakan perekonomian di desa adat, membuka lapangan kerja
dan vyang tidak kalah pentingya yaituuntukmemberantasijon, gadai dan renternir.
Untukdapatmencapaihaltersebut, maka Lembaga Perkreditan Desa (LPD) sebagai suatu organisasi
ekonomi dan kegiatan usahanya memerlukan modal yang cukup, yang digunakan untuk
membelanjai operasinya sehari-hari. Dalam hal ini dapat dikemukakan pengertian modal yang
klasik dimana arti modal adalah sebagai hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih
lanjut, dalam perkembangannya kemudian ternyata pengertian modal ditekankan pada nila daya
beli atau kekuasaan memakai ataumenggunakan yang terkandungdalambarang-barang modal.

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dalam kegiatan usahanya membutuhkan dana dalam
artian modal kerja. Adanya modal kerja yang cukup sangat penting bagi Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) untuk beroperasi seekonomis mungkin dan agar tidak mengalami kesulitan keuangan,
sehingga konsentrasi dapat dititik beratkan pada pencapaian hasil yang lebih tinggi lagi. Peranan
modal kerja yang begitu penting, maka seharusnya mendapatkanperhatian yang
utamadariseorangmanajer.LembagaPerkreditan Desa (LPD) dalam operasinya memiliki tujuan,
yaitu memperoleh laba yang maksimal dan mempertahankan usaha. Efisiensi suatu Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) dapat dinilai dari rentabilitasnya yaitu kemampuan untuk menghasilkan
laba dari modal yang dimiliki, semakin tinggi laba yang diperoleh dengan modal kecil, maka
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) dikatakan semakin efisien. Besar kecilnya laba diperoleh suatu
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) akan tergantung pada kemampuan pengurus Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) di dalam mengelola asetnya. Pengelolaan asset oleh pengurus Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) salah satunya dapat dilihat dalam kemampuan mengatur dan mengelola
tingkat perputaran kas, struktur finansial dan tingkat kredit yang disalurkan kepada masyarakat,
Wati, (2012).

Adapun susunan perubahan modal kerja pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat
Kerobokan, Kabupaten Buleleng ditunjukkan pada Tabel berikut ini.
Tabel 1.1
Modal Kerja dan Perkembangan Modal Kerja pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa
Adat Kerobokan Tahun 2018 — 2021

Tahun | Modal Perkembagan
Modal (%)
2018 Rp.7.566.307.000 0,91

2019 Rp. 8.789.805.000 0,91
2020 Rp. 9.245.415.000 0,86
2021 Rp. 9.206.463.000 0,75
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(Sumber : Neraca Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021 (data
diolah)).

Berdasarkan tabel 1.1 di atas maka dapat dilihat bahwa pada perkembangan terjadi fluktuasi dari
tahun ke tahun, hal tersebut seharusnya dapat dijaga perkembangannya mengingat modal sangat
penting untuk menunjang kemampuan LPD mencapai laba, fluktuasi laba menunjukkan bahwa
efisiensi penggunaan modal kurang baik. Menurut Bambang Riyanto (2011) yang menyatakan bahwa
rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang
menghasilkan laba tersebut.

Tabel 1.2
Laba dan Rentabilitas Ekonomis pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kerobokan
Tahun 2018 - 2021

Tahun Laba RentabilitasEkonomis (%)
2018 Rp.2.443.548.000 0,98

2019 Rp.2.468.832.000 0,91

2020 Rp.1.387.752.000 0,85

2021 Rp. 296.955.000 0,1

(Sumber : Neraca Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021 (data

diolah)).

Pada tabel 1.2 juga dapat dilihat rentabilitas ekonomis Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa
Adat Kerobokan dari tahun 2018-2020. Berdasarkan tabel diatas menunjukkan peningkatan laba dari
tahun 2018 ke 2019, namun terjadi penurunan dari tahun 2019 ke 2020. Penurunan ini diakibatkan
karena dampak terjadinya fenomena covid-19 pada akhir awal 2020 hingga saat ini. Sehingga penulis
ingin mengkaitkan hubungan antara pengelolaan modal kerja pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD)
Desa Adat Kerobokan pada tahun 2018 sebelum terjadinya covid-19 dan setelah terjadinya covid-19.

Hal ini yang mendorong penulis melakukan penelitian di Lembaga Perkreditan Desa (LPD)
Desa Adat Kerobokan mengenai “Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Dampak dari COVID-19 Pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) (Studi Kasus Pada LPD Desa Adat Kerobokan, Kabupaten
Buleleng”.

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu untuk mengetahui perbedaan efisiensi Penggunaan
Modal Kerja sebelum dan saat pandemic Covid-19 Pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Desa
Adat Kerobokan. Adapun kegunaan dalam penelitian ini antara lain (1) Kegunaan Teoritik adalah
hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangan yang bermanfaat berkaitan dengan laporan
keuangan dan hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu proses pembelajaran serta
pengaplikasian ilmu pengetahuan, terutama yang berhubungan dengan keuangan yang berkaitan
laporan keuangan, penyusunan laporan keuangan dan kinerja perusahaan. (2) Kegunaan Aplikatif
adalah hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan atau untuk pengembangan ide-
ide baru untuk penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan pertimbangan perusahaan atau instansi lain
yang menghadapi permasalahan yang sama.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitianinidilaksanakan di  LPD Desa Adat Kerobokan yang berlokasi di
KabupatenBulelengmengingatpenelititinggaldiwilayahtersebut agar memudahkanpeneliti.
Populasiadalahsemuanilaibaikhasilperhitunganmaupunpengukuran, baikkuantitatifmaupunkualitatif,
dari pada Kkarakteristiktertentumengenaisekelompokobyek yang lengkap dan jelas. Adapun
populasidalampenelitianiniadalahlaporankeuangan LPD Desat Adat Kerobokan periodewaktu 2018-
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2021 dimana data diperolehdarisumber data sekunder. Teknik analisis data yang
digunakandalampenelitianiniterdiridaribeberapabagianyaitu (1) Uji Normalitas, uji normalitas data
sangat diperlukanuntukmembutkikanapakahvariabeldari data yang diperolehsudah normal apabelum.
(2) Uji Paired Sampel T-Test, wuji t paired ataupaired t-tetsdigunakansebagai uji
komporatifatauperbedaanapabilaskala data kedua variable adalahkuantitatif (interval ataurasio).
Melakukananalisisdenganpengolahan data untukmembandingkankinerjakeuanganpenggunaan modal
kerjasebelum dan saat pandemic covid-19 pada LPD Desa Adat Kerobokan menggunakan Teknik
statistic yang berupa uji beda dua rata-rata yang pada prinsipnyaakanmembandingkan rata-rata
darisuatuperusaahaan yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitimelakukanpenelitian pada LPD Desa Adat Kerobokan, LPD Desa Adat Kerobokan
merupakan salah satulembagakeuangandesa yang terletak di Desa Adat Kerobokan, Kecamatan
Sawan, KabupatenBuleleng. LPD Desa Adat Kerobokan juga menjadi salah satulembagakeuangan
yang berdampakterhadapterjadinya pandemic covid-19. Dalam halpenelitianinipenulismengambil 30
sampel (bulan) laporankeuangan LPD Desa Adat Kerobokan sebelumterjadinya pandemic covid-19
dan setelahterjadinya pandemic covid-19 yaitulaporankeuangan pada bulan Oktober 2018
sampaidengan Maret 2021 untukdilakukananalisis. (1) AnalisisRasioRentabilitas,
adapunperhitunganrasiorentabilitasadalahsebagaiberikut :

1. Profil Margin =Mxmo%
Penjualan

Profit Margin  RasioRentabilitas 30  sampel (bulan) daritahun  2018-2021
menujukkanbahwarasio profit margin perbulannyaterrendah 9,72% pada bulan Juli 2020 dan tertinggi
19,58% pada bulan Maret 2021. Ini menunjukkanbahwa rata-rata rasio profit margin LPD Desa Adat
Kerobokan hanyaberkisarantara 10% s.d 20%. Tahun 2018 daribulan Oktober s.dtahun 2020
bulanPebruarisebelumterjadi covid-19 tidakterjadikenaikan dan penurunan yang
cukupsignifikanterhadap profit margin yang dihasilkan LPD, begitu juga tahun 2020 bulan Maret
s.dtahun 2021 bulan Maret 2021 juga tidakterjadikenaikan dan penurunan yang
cukupsignifikanterhadap profit margin yang dihasilkan oleh LPD. Ini artinyahipotesispenelitiditolak
yang menyatakanbahwa ‘“adanyaperbedaan yang signifikanterhadapefisiensiPenggunaan Modal
Kerjasebelum dan selamafenomena Covid-19”.

2. Return on Investment (ROI)

= i x100%
Investasi

Return On Investment RasioRentabilitas 30 sampel (bulan) daritahun 2018-2021
menujukkanbahwa Return On Investment RasioRentabilitasperbulannyaterrendah 0,13% pada bulan
Januari 2019 dan tertinggi pada bulanDesember 2018 sebesar 2,73%. Ini menunjukkanbahwa rata-rata
Return On Investment RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan hanyaberkisarantara 0,10% s.d
3%. Tahun 2018 daribulan Oktober s.dtahun 2020 bulanPebruarisebelumterjadi covid-19
tidakterjadikenaikan dan penurunan yang cukupsignifikanterhadap return on investment yang
dihasilkan LPD, begitu juga tahun 2020 bulan Maret s.dtahun 2021 bulan Maret 2021 juga
tidakterjadikenaikan dan penurunan yang cukupsignifikanterhadap return on investment yang
dihasilkan oleh LPD. Ini artinyahipotesispenelitiditolak yang menyatakanbahwa “adanyaperbedaan
yang signifikanterhadapefisiensiPenggunaan Modal Kerjasebelum dan selamafenomena Covid-19”.

3. Net Profit Margin

Laba Bersih setelah pajak

Penjualan Bersih

Net Profit Margin RasioRentabilitas 30 sampel (bulan) daritahun 2018-2021 menujukkanbahwa
Net Profit Margin RasioRentabilitasperbulannyaterrendah 10,76% pada bulan Juli 2020 dan tertinggi
24,34% pada bulan Maret 2021. Ini menunjukkanbahwa rata-rata Net Profit Margin RasioRentabilitas
LPD Desa Adat Kerobokan hanyaberkisarantara 10% s.d 25%. Tahun 2018 daribulan Oktober
s.dtahun 2020 bulanPebruarisebelumterjadi covid-19 tidakterjadikenaikan dan penurunan yang
cukupsignifikanterhadap Net Profit Margin yang dihasilkan LPD, begitu juga tahun 2020 bulan Maret
s.dtahun 2021 bulan Maret 2021 juga tidakterjadikenaikan dan penurunan yang

Net Profil Margin = x100%
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cukupsignifikanterhadap  Net  Profit  Margin  yang dihasilkan oleh  LPD. Ini
artinyahipotesispenelitiditolak yang menyatakanbahwa “adanyaperbedaan yang
signifikanterhadapefisiensiPenggunaan Modal Kerjasebelum dan selamafenomena Covid-19”.

4. Gross Profit Margin

Gross Profil Margin = Laba Kotor x100%

Penjualan Bersih

Gross Profit Margin RasioRentabilitas 30 sampel (bulan) daritahun 2018-2021
menujukkanbahwa Gross Profit Margin RasioRentabilitasperbulannyaterrendah 10,76% pada
bulan Juli 2020 dan tertinggi 24,34% pada bulan Maret 2021. Ini menunjukkanbahwa rata-rata
Gross Profit Margin RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan hanyaberkisarantara 10% s.d
25%. Tahun 2018 daribulan Oktober s.dtahun 2020 bulanPebruarisebelumterjadi covid-19
tidakterjadikenaikan dan penurunan yang cukupsignifikanterhadap Gross Profit Margin yang
dihasilkan LPD, begitu juga tahun 2020 bulan Maret s.dtahun 2021 bulan Maret 2021 juga
tidakterjadikenaikan dan penurunan yang cukupsignifikanterhadap Gross Profit Margin yang
dihasilkan oleh LPD. 1Ini artinyahipotesispenelitiditolak yang menyatakanbahwa
“adanyaperbedaan yang signifikanterhadapefisiensiPenggunaan Modal Kerjasebelum dan
selamafenomena Covid-19”.
5. Return On Assets

Return On Assets= ﬂ x100%

Total Aktiva

Return On Assets RasioRentabilitas 30 sampel (bulan) daritahun 2018-2021 menujukkanbahwa
Return On Assets RasioRentabilitasperbulannyaterrendah 0,14% pada bulan Januari 2021 dan tertinggi
2,69% pada bulanDesember 2019. Ini menunjukkanbahwa rata-rata Return On Assets
RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan hanyaberkisarantara 0,1% s.d 3%. Tahun 2018 daribulan
Oktober s.dtahun 2020 bulanPebruarisebelumterjadi covid-19 tidakterjadikenaikan dan penurunan
yang cukupsignifikanterhadap Return On Assets yang dihasilkan LPD, begitu juga tahun 2020 bulan
Maret s.dtahun 2021 bulan Maret 2021 juga tidakterjadikenaikan dan penurunan yang
cukupsignifikanterhadap Return On  Assets yang dihasilkan oleh LPD. Ini
artinyahipotesispenelitiditolak yang menyatakanbahwa “adanyaperbedaan yang
signifikanterhadapefisiensiPenggunaan Modal Kerjasebelum dan selamafenomena Covid-19”.

Berdasarkan uji normalitasperhitungan Profit Margin RasioRentabilitas LPD Desa Adat
Kerobokan Tahun 2018-2021, diketahuinilaisignifikasi 0.106 > 0,05, uji normalitasperhitungan Return
On Investment RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021,
diketahuinilaisignifikasi 0.506 > 0,05, uji normalitasperhitungan Net Profit Margin RasioRentabilitas
LPD Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021, diketahuinilaisignifikasi 0.116 > 0,05, uji
normalitasperhitungan Gross Profit Margin RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan Tahun
2018-2021, diketahuinilaisignifikasi 0.116 > 0,05, dan uji normalitasperhitungan Return On Assets
RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021, diketahuinilaisignifikasi 0.555 > 0,05
yang artinyadapatdisimpulkansampellaporankeuangan yang penelitiambil rata-rata nilai residual
berdistribusi normal.

Setelahpenelitimelakukan uji Paired Sampel T-Test
terhadapperhitunganrasiorentabilitasdiantaranya profit margin rasio, return on investment rasio, net
profit margin rasio, gross profit margin rasio dan return on assets rasio rata-rata nila sig > 0.05
iniartinya LPD Desa Adat Kerobokan tidakcukupefektif dan efisiendalampenggunaan modal kerja
yang dimilikidalammemperolehlaba/keuntungansebelum covid-19 dan saat covid-19.

Pembahasan

Profit Margin RasioRentabilitasdaritahun 2018 sebelumterjadinya covid-19 dan sampai
2021 saatterjadinya covid-19, tidakterjadikenaikan dan penurunan yang cukupsignifikatterhadap
profit ataukeuntungan yang dihasilkan oleh LPD Desa Adat Kerobokan, Dari tabelperhitungan
Profit Margin RasioRentabilitas 30 sampel (bulan) daritahun 2018-2021 menujukkanbahwarasio profit
margin perbulannyaterrendah 9,72% pada bulan Juli 2020 dan tertinggi 19,58% pada bulan Maret
2021, dimanasetiap rata-rata perbulannyasecarakeseluruhanberkisarantara 10%-20% profit yang
dihasilkan. Artinya LPD Desa Adat Kerobokan
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masihtetapstabilperbulanneracaberjalandalammenghasilkankeuntunganwalaupun di
saatterjadinyapandemi covid-19 dan sebelum pandemic covid-19.

Return on Investment (ROI) RasioRentabilitasdaritahun 2018 sebelumterjadinya covid-19
dan sampai 2021 saatterjadinya covid-19, daritabelperhitungan Return On Investment
RasioRentabilitas 30 sampel (bulan) daritahun 2018-2021 menujukkanbahwa Return On Investment
RasioRentabilitasperbulannyaterrendah 0,13% pada bulan Januari 2019 dan tertinggi pada
bulanDesember 2018 sebesar 2,73%. Ini menunjukkanbahwa rata-rata Return On Investment
RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan hanyaberkisarantara 0,10% s.d 3%. Artinya LPD Desa
Adat Kerobokan tetapbisamenjagakemampuanperusahaandalammenutupisegalabiaya yang
terjadidalamberinvestasi pada masa sebelumterjadi pandemic covid-19 dan saatterjadi covid-19 dan
tidakberpengaruh yang signifikanterhadapkinerja LPD. Net Profit Margin
RasioRentabilitasdaritahun 2018 sebelumterjadinya covid-19 dan sampai 2021 saatterjadinya
covid-19, daritabelperhitungan Net Profit Margin RasioRentabilitas 30 sampel (bulan) daritahun 2018-
2021 menujukkanbahwa Net Profit Margin RasioRentabilitasperbulannyaterrendah 10,76% pada bulan
Juli 2020 dantertinggi 24,34% pada bulan Maret 2021. Ini menunjukkanbahwa rata-rata Net Profit
Margin RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan hanyaberkisarantara 10% s.d 25%. Yang artinya
LPD Desa Adat Kerobokan tetapbisamenghasilkan profit dan tidakterpengaruhterhadapterjadinya
pandemic covid-19, kenaikan dan penurunan yang terjadi juga
tidakberpengaruhsignifikanterhadapkeuntungan yang diperoleh LPD Desa Adat Kerobokan.

Gross Profit Margin RasioRentabilitasdaritahun 2018 sebelumterjadinya covid-19 dan
sampai 2021 saatterjadinya covid-19, daritabelperhitungan Gross Profit Margin RasioRentabilitas 30
sampel (bulan) daritahun 2018-2021 menujukkanbahwa Gross Profit Margin
RasioRentabilitasperbulannyaterrendah 10,76% pada bulan Juli 2020 dan tertinggi 24,34% pada bulan
Maret 2021. Ini menunjukkanbahwa rata-rata Gross Profit Margin RasioRentabilitas LPD Desa Adat
Kerobokan hanyaberkisarantara 10% s.d 25% Yang artinya LPD Desa Adat Kerobokan
tetapbisamenghasilkan profit dan tidakterpengaruhterhadapterjadinya pandemic covid-19, kenaikan
dan penurunan yang terjadi juga tidakberpengaruhsignifikanterhadapkeuntungan yang diperoleh LPD
Desa Adat Kerobokan.

Return on Assets RasioRentabilitasdaritahun 2018 sebelumterjadinya covid-19 dan sampai
2021 saatterjadinya covid-19,Daritabelperhitungan Return On Assets RasioRentabilitas 30 sampel
(bulan) daritahun 2018-2021 menujukkanbahwa Return On Assets
RasioRentabilitasperbulannyaterrendah 0,14% pada bulan Januari 2021 dan tertinggi 2,69% pada
bulanDesember 2019. Ini menunjukkanbahwa rata-rata Return On Assets RasioRentabilitas LPD Desa
Adat Kerobokan hanyaberkisarantara 0,1% s.d 3%. Kenaikan dan penurunan yang
terjaditidakbegitusignifikan yang artinya LPD Desa Adat Kerobokan
telahmemaksimalkandalampenggunaan asset yang dimilikiuntukmenghasilaknkeuntungan.

Berdasarkan uji normalitasperhitungan Profit Margin RasioRentabilitas LPD Desa Adat
Kerobokan Tahun 2018-2021, diketahuinilaisignifikasi 0.106 > 0,05, uji normalitasperhitungan Return
On Investment RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021,
diketahuinilaisignifikasi 0.506 > 0,05, uji normalitasperhitungan Net Profit Margin RasioRentabilitas
LPD Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021, diketahuinilaisignifikasi 0.116 > 0,05, uji
normalitasperhitungan Gross Profit Margin RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan Tahun
2018-2021, diketahuinilaisignifikasi 0.116 > 0,05, dan uji normalitasperhitungan Return On Assets
RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021, diketahuinilaisignifikasi 0.555 > 0,05
yang artinyadapatdisimpulkansampellaporankeuangan yang penelitiambil rata-rata nilai residual
berdistribusi normal.

Setelahpenelitimelakukan uji Paired Sampel T-Test
terhadapperhitunganrasiorentabilitasdiantaranya profit margin rasio, return on investment rasio, net
profit margin rasio, gross profit margin rasio dan return on assets rasio rata-rata nila sig > 0.05
iniartinya LPD Desa Adat Kerobokan tidakcukupefekti dan efisiendalampenggunaan modal kerja yang
dimilikidalammemperolehlaba/keuntungansebelum covid-19 dan saat covid-19. Ini
artinyahipotesispenelitianini di tolak yang menyatakanbahwaterjadiperbedaan yang
signifikanterhadappenggunaan modal kerjasebelum dan selamafenomena Covid-19.

Secaraumumdarihasilpenelitian yang penelitilakukan pada LPD Desa Adat Kerobokan,
dimanapenelitimelakukanpengambilansampellaporankeuangan LPD sebelum dan saatterjadinya covid-
19, hasilpenelitianmenujukkantidakadanyaperbedaan yang cukupsignifikanterhadapkinerja LPD Desa
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Adat Kerobokan sebelum dan saat pandemic covid-19, initerlihatdariperhitunganrasio dan uji statistik
yang penilitilakukanhasilnyatidakmengalamikenaikanmaupunpenurunan yang cukupbesar.
Penelitiberharaphasilpenelitianinidijadinyabahanmasukbagi LPD untukmeningkatkankinerja LPD
untukkedepannya, tidakhanyasaatpenelitianinidibuat pada masa pandemic covid-19, akantetapi juga
menjadiacuan dan disempurnakanuntukkinerja LPD yang lebihbaikseandainya pandemic covid-19
inisudahberakhir.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasilpenelitian yang penilitilakukandapatdisimpulkanbahwa,
berdasarkanperhitunganrasiorentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan daritahun 2018 sampai 2021,
perhitunganrasiorentabiltas LPD Desa Adat Kerobokan mengalamifluktuasikenaikan dan penurunan
yang tidakbegitusignifikan, yang artinya LPD Desa Adat Kerobokan cukupefisien dan
memaksimalkanpenggunaan modal kerja yang dimilikiuntukmenghasilkanlaba/pendapatan LPD dan
cukupproduktifdalampenggunaan modal kerja, inidikarenakandarisampel 30 (bulan) yang
penelitiambil, sebelumterjadinya dan saat pandemic covid-19 LPD Desa Adat Kerobokan
tetapbisamenghasilkankeuntungan/labasecaraberkesinambungan. Hal ini juga menolakhipotespeneliti
yang menyatakanbahwa ‘“adanyaperbedaan yang signifikanterhadapefisiensiPenggunaan Modal
Kerjasebelum dan selamafenomena Covid-19”. Dari uji normalitasperhitungan Profit Margin
RasioRentabilitas LPD Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021, diketahuinilaisignifikasiberdistribusi
normal yang artinya profit yang dihasilansetiapbulannyamendekatinilai rata-rata. Uji
normalitasperhitunganRasio LPD Desa Adat Kerobokan Tahun 2018-2021

diketahuinilaisignifikasiberdistribusi normal yang artinya profit yang
dihasilansetiapbulannyamendekatinilai rata-rata. Sedangkan pada uji Sampel T nilai sig < 0,05
perhitunganrasiorentabilitas yang

artinyahipotesispenelitianiniditerimadimanaadaperbedaanterhadappenggunaan modal kerjasebelum

dan saat pandemic covid-19, dan penggunaan modal kerja LPD Desa Kerobokan tidakefisien dan

efektif.
Adapun saran yang dapatpenelitisampaikandalampenelitianiniyaitu :

1. Kepadapihak LPD Desa Adat Kerobokan, agar kedepannyabisamenyajikanlaporankeuangan yang
lebihlengkap, tidaksajahanyamenyajikanlaporankeuangandalambentukneraca, laba/rugi dan
posisikeuangan, tetapi juga bisamenyajikanlaporankeuangandalambentukrasio-rasiokeuangan yang
nantinya juga bisadigunakansebagaipertimbangan, pengukuran dan penilainyaterhadapkinerja LPD
Desa Adat Kerobokan itusendiri, karenaselamapenelitimelakukanpenelitian,
penelititidakmenemukanadalaporankeuangan yang penelitimaksud.

2. Untukpeneliti-penelitianselanjutnya, penelitiberhadap agar beranimelakukanpenelitian-penelitian
yang lebihmendalam dan lengkaplagiterkaitkinerjakeuanganlembagakeuangan,
sehinggamemberikandampakpositifterhadaplembagakeuangankedepannyamenjadilebihbaikdalamha
klaporankeuangan.
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